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ABSTRAK 

Dewasa ini motor bakar 4 langkah lebih banyak digunakan oleh para 

produsen dibandingkan motor bakar 2 langkah karena kelebihan yang ditawarkan 

yaitu irit bahan bakar, rendah emisi, dan menghasilkan suara yang lebih halus. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh campuran variasi bioetanol 

terhadap bahan bakar BP pada performa dan emisi gas buang motor suzuki satria 

FU 150cc. Metode dalam penelitian ini menggunakan metode eksperimental nyata. 

Pengamatan dilakukan secara langsung untuk mengetahui bagaimana performa 

motor bakar jenis suzuki satria fu 150cc. Meggunakan bahan bakar Bioetanol 

dengan nilai RON 111 dan bahan bakar BP dengan nilai RON 92  dengan parameter 

uji torsi, daya, konsumsi bahan bakar (FC) dan kosnumsi bahan bakar spesifik 

(SFCe). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa untuk mendapatkan performa 

mesin yang baik, campuran yang paling baik adalah dengan mencampurkan ethanol 

20% ke dalam BP untuk sepeda motor. Hal ini didasarkan pata nilai rata-rata torsi, 

daya, FC dan SFCe yang dihasilkan pada campuran ethanol dan bahan bakar BP. 

 

Kata Kunci: Bioethanol, British Petroleum, Suzuki satria fu 150cc, Motor 

Performance, 4-Step Fuel Motor, BP RON 92 
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ABSTRACT 

Today, 4-stroke internal combustion engines are more widely used by 

manufacturers than 2-stroke internal combustion engines because of the advantages 

they offer, namely fuel economy, low emissions, and a smoother sound. The 

purpose of this study was to determine the effect of a mixture of various bioethanol 

on BP fuel on the performance and exhaust emissions of the 150cc Suzuki Satria 

FU motorcycle. The method in this study uses a real experimental method. 

Observations were made directly to find out how the performance of the 150cc 

Suzuki Satria Fu fuel motor is. Using Bioethanol fuel with a value of RON 111 and 

BP fuel with a value of RON 92 with test parameters of torque, power, fuel 

consumption (FC) and specific fuel consumption (SFCe). The results of this study 

indicate that to get good engine performance, the best mixture is to mix 20% ethanol 

into BP for motorbikes. This is based on the average value of torque, power, FC 

and SFCe produced on a mixture of ethanol and BP fuel. 

 

Keywords: Bioetanol, British Petroleum, Suzuki satria fu 150cc, Performa 

Motor, Motor Bakar 4 Langkah, BP RON 92 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang  

Era moderen saat ini teknologi transportasi di indonesia semakin meningkat 

hal ini menyebabkan masalah pencemaran udara yang membuat kelangsungan 

makhluk hidup di bumi merasakan dampaknya. Meningkatnya penggunaan 

kendaraan bermotor dari tahun ketahun, jika tidak diimbangi dengan penghijauan 

disetiap ruas jalan maupun didaerah tertentu akan berdampak buruk terhadap 

lingkungan (Sepriyatno, 2021).  Berdasarkan data yang keluarkan oleh Badan Pusat 

Statistik tercatat bahwa jumlah kendaraan bermotor dari tahun 2016 - 2019 

mengalami peningkatan terhadap mobil penumpang 48%, bus 3,23%, truk 27% dan 

sepeda motor 12% dengan total jumlah keseluruhan mencapai 13.637.000 unit 

(Badan Pusat Statistik, 2020).  

Jenis kendaraan bermotor yang banyak digunakan adalah jenis motor bakar 2 

langkah dan 4 langkah, dewasa ini motor bakar 4 langkah lebih banyak digunakan 

oleh para produsen dibandingkan motor bakar 2 langkah karena kelebihan yang 

ditawarkan yaitu irit bahan bakar, rendah emisi, dan menghasilkan suara yang lebih 

halus. Bahan bakar fosil masih banyak digunakan sebagai sumber energi utama. 

Permintaan bahan bakar fosil terus mengalami peningkatan sementara pasokan 

bahan bakar fosil didunia semakin menipis sehingga dari waktu ke waktu mengarah 

pada krisis energi. Perkembangan dari bahan bakar alternatif, seperti bioetanol, 

bermanfaat untuk memerangi tantangan bahan bakar fosil. Bioetanol merupakan 

bahan bakar yang menjanjikan karena sifat karakteristik terbarukan dan ramah 

lingkungan (Hamid, 2022).  

Bioetanol yang dibuat dari biomassa seperti tebu memiliki spesifikasi sebagai 

berikut : Berat jenis : 0,790 kg/m³ diukur suhu 289º K temperatur penyalaan (flash 

point) : 360ºC nilai kalor bahan bakar : 26,68 MJ/kg. Unsur kimia yang terdapat 

pada etanol dari tebu adalah C₂H₅OH. Terdapat tiga grade etanol yang berbeda 

berdasarkan kadar alkoholnya, salah satunya grade bahan bakar dengan kadar 

diatas 90,5%-99% sehingga memiliki banyak manfaat terutama sebagai campuran 

bahan bakar fosil (Joyokusumo, 2016).  

Sifat yang dimiliki bensin antara lain mudah menguap pada temperatur 



 
 

2 
 

normal, titik nyala rendah -100 sampai -150 , berat jenis rendah 0,60 s/d 0,78 

gr/cm3, dapat melarutkan oli dan karet, menghasilkan jumlah panas yang besar 

9,500 s/d 10,500 kcal/kg, dan setelah dibakar sedikit meninggalkan karbon. BP 

(British Petroleum) 92 adalah bahan bakar yang berasal dari negara London. Bahan 

bakar ini memiliki RON 92 dengan nilai masa jenis bahan bakar 0,723 gr/cm3 yaitu 

setara dengan pertamax,  ditambah bahan bakar ini dilengkapi adanya active 

technology yang dapat memperlambat pembentukan kotoran pada katup saluran 

masuk mesin (Pratama, 2020 ). Richard Jones, BP (British Petrolium) Global Fuels 

Tech, Bensin atau petrolium adalah cairan campuran yang berasal dari minyak bumi 

dan sebagian besar tersusun dari hidrokarbon serta digunakan dalam mesin 

pembakaran dalam sebagai bahan bakar. Kandungan active technology ini terdapat 

di setiap produk BP yang merupakan formula inovatif yang dikembangkan oleh BP 

sehingga membuat mesin kendaraan terlindungi dari kotoran yang menumpuk 

(Mulyono et al, 2014). 

Performa suatu kendaraan bermotor dipengaruhi oleh banyak hal. Hal yang 

mempengaruhi adalah pemilihan jenis bahan bakar. Bahan bakar berhubungan 

dengan bilangan oktan, bilangan oktan adalah bilangan yang menunjukkan 

seberapa besar tekanan yang bisa diberikan sebelum bensin terbakar secara spontan. 

Masyarakat menganggap bahwa bahan bakar dengan oktan tinggi menghasilkan 

performa yang bagus, ternyata tidak selalu demikian. Pemilihan jenis bahan bakar 

harus diperhitungkan rasio kompresi motor (Wibowo, 2016). 

Berdasarkan latar belakang diatas, dengan perkembangan motor bakar yang 

semakin meningkat peneliti melakukan penambahan bioetanol dari bahan baku tebu 

pada bahan bakar fosil jenis BP dengan nilai RON 92 diharapkan menaikan angka 

oktan dan menambahkan kadar oksigen dalam proses pembakaran, dengan naiknya 

angka oktan dan bertambahnya jumlah oksigen akan menyempurnakan proses 

pembakaran. Selain itu bioetanol dari bahan baku tebu diharapkan akan 

memberikan solusi kebutuhan bahan bakar minyak yang terus meningkat dan 

sumber daya alam minyak bumi yang makin lama makin menipis cadangannya. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, terdapat rumusan masalah 

yang dalam penelitian ini yaitu: 
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1. Bagaimana pengaruh prosentase campuran bioetanol terhadap bahan bakar BP 

pada performa (torsi, daya, FC, SFC)  motor suzuki satria FU 150cc? 

2. Bagaimana pengaruh prosentase campuran bioetanol terhadap bahan bakar BP 

pada emisi gas buang (CO) motor suzuki satria FU 150cc? 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Engine yang digunakan adalah jenis sepeda motor Suzuki Satria FU 150cc. 

2. Proses pengambilan data sepeda motor dalam kondisi diam. 

3. Suhu lingkungan konstan. 

4. Kelembapan dianggap konstan. 

5. Tekanan udara dianggap konstan. 

1.4 Tujuan penelitian  

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh prosentase campuran 

bioetanol terhadap bahan bakar BP pada performa dan emisi gas buang motor 

suzuki satria FU 150cc. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:  

1. Menambah wawasan tentang perkembangan bahan bakar terbarukan (bioetanol) 

sebagai campuran bahan bakar fosil yang diaplikasikan pada motor bakar. 

2. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk peneliti selanjutnya 

mengenai performa motor bakar. 
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BAB V 

PENUTUP 

1.1.KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil 

kesimpulan dibawah ini : 

1. Percampuran ethanol pada bahan bakar british petroleom BP dapat 

meningkatkan performa mesin mencapai hasil maksimal selain itu campuran 

ethanol dan bahan bakar BP menurunkan emisi gas buang pada campuran 

ethanol dan bahan bakar yang 20%. 

2. Untuk mendapatkan performa mesin yang baik, campuran yang paling baik 

adalah dengan mencampurkan ethanol 20% ke dalam bahan bakar BP untuk 

sepeda motor. Hal ini didasarkan pata nilai rata-rata torsi, daya, FC dan SFCe 

yang dihasilkan pada campuran bioetanol dan bahan bakar BP. 

1.2.SARAN  

1. Diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai efisiensi termal pada motor suzuki 

satria FU 150cc. 

2. Perlu diadakan penelitian tentang emisi gas buang NO2, HC, C2, H2, CO2, H2O 

dan N2. 
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